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HUBUNGAN ANTARA MOTIV ASI BELAJAR DENGAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA-SISWI SMA 

ADVENT I MEDAN 

Oleh: 

Ance Apriani Simarmata 

10.860.0251 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan 
kemandirian belajar pada siswa-siswi SMA Advent I Medan. Populasi dalam penelitian ini 
melibatkan sebanya 578 siswa dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 58 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan teknik random sampling. Untuk menguji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan teknik Product Moment. Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan, maka diperoleh basil bahwa terdapat hubungan motivasi belajar dengan kemandirian 
belajar pada Siswa-siswi SMA Advent I Medan. Dan hasil diketahui dengan melihat nilai atau 
koefisien rxy= 0,726 dengan p< 0,05 dan R2= 0, 527 yang berarti motivasi belajar memiliki 
kontribusi sebesar 52,7% terhadap kemandirian belajar. Dan mean emprik 87,086 untuk 
motivasi belajar dan mean emprik 72,500 untuk kemandirian belajar. Hal ini berarti hipotesis 
yang diajukan berbunyi ada hubungan antara motivasi belajar dengan kemandirian belajar pada 
siswa-siswi SMA Advent I Medan, diterima 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar 
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Xarya secferliana ini meruyakan bentuk rasa liormat, kasili sayang, 
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tua saya ... 
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1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting terutama bagi generas1 

muda agar dapat menghadapi masa depan yang penu.li tantangan. Pada setiap 

jenjang pendidikan, di dalam suatu pembelajaran harus ada kemandirian belajar 

siswa, agar siswa menjadi mandiri dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

perubahan yang terjadi di dunia pendidikan dan masyarakat. 

Kemandirian akan mendorong manusia untuk memiliki motivasi. Siswa 

yang mempunyai sikap mandiri akan lebih berani memutuskan hal-hal yang 

berkenaan denga.11 dirinya bebas-dari pengaruh ora.11g lain, ma.111pu berinisiatif dan 

mengembangkan kreativitas serta merangsang untuk berprestasi lebih baik. 

Kemandirian ini menekankan pada aktivitas dalam belajar yang penuh tanggung 

jawab sehingga mampu mencapai hasil belajar yang tinggi. 

Menurut Bamadip (dalam Sukoco, 2003), kemandirian meliputi perilaku 

mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa 

percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa baI1tuan orang lain. 

Sementara itu, Steinberg (2004) memaparkan bahwa kemandirian mengarah pada 

konsep independence (merujuk pada kapasitas seseorang memperlakukan dirinya 

sendri) merupakan bagian da.ri perkemba.11gan otonomi mencakup aspek yang 

lebih luas lagi yaitu aspek emosional, behavioral dan nilai. Kemandirian 

emosional berhubungan dengan interaksi remaja dengan orang tuanya. 

Kema.11dirian perilaku yaitu kemandirian dalam menga.111bil keputusan da.11 

1 
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2 

melaksanakannya, dan kemandirian nilai adalah kemandirian yang berhubungan 

dengan seperangkat prinsip dan nilai tentang benar dan salah, penting dan tidak 

pen ting. 

Kemandirian adalah aspek esensial dari perkembangan kepribadian 

individu. Kecakapan mengambil keputusan dan keberanian menerima tanggung 

jawab adalah esensi kemandirian sehingga proses belajar ini membuahkan 

kesuksesan dalam memperoleh hasil belajar yang baik maka kemandirian dalam 

belajar perlu dimiliki. Monks (2001) menyatakan kemandirian belajar merupakan 

suatu keadaan atau kondisi aktivitas belajar dengan kema..mpuan sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. Ia selalu konsisten dan bersemangat belajar 

dimanapun dan kapanpun. 

Sementara itu Slamento (2003) menyatakan kemandirian belaj ar adalah 

belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak 

luar. Dalam pendapat ini kemandirian belajar siswa ditunjukkan dengan adanya 

tanggung jawab atas pembuatan keputusan yang berkaitan dengan proses 

belajarnya dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan keputusan yang 

diambilnya. Dengan kata lain keadaan mandiri akan muncul bila seseorang belajar 

dan memliki motivasi belajar dalam dirinya, dan sebaliknya kemandirian tidak 

akan muncul dengan sendirinya bila seseorang tidak mau belajar dan tidak 

memiliki motivasi. Terlebih lagi kemandirian dalam belajar tidak akan muncul 

apabila siswa tidak dibekali dengan semangat dan ilmu yang cukup. Seseorang 

dikatakan mandiri apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Siswa mampu 

merenca..'lakan dan memilih kegiatan belajar sendiri, (2) Siswa berinisiatif dan 
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memacu diri untuk belajar terus menerus, (3) Siswa dituntut tanggung jawab 

dalam belajar, (4) Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan, (5) 

Siswa belajar dengan penuh percaya diri (Basri, 2006). 

Dalam hubungannya dengan belajar, siswa yang masih duduk di bangku 

Sekolah Menengah Atas sebagai sosok remaja yang sedang dalam masa 

perkembangan menuju dewasa tidak dapat lepas dari berbagai tuntutan 

lingkungan, salah satunya adalah tugas-tugas belajar yang harus dicapainya. 

Bandura ( dalam Alwisol, 2009) menjelaskan bila seseorang merasa tidak memiliki 

pertimbanga..11 subjektif dan semangat akan kema.rnpuannya untuk menyusun 

tindakan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya 

maka dengan kata lain indiv-idu tersebut tidak memiliki motivasi. Melalui 

fenomena yang terlihat, masih ada siswa SMA ADVENT 1 yang bergantung pada 

teman dan orang tuanya dalam mengerjakan tugas, bangun pagi ketika berangkat 

ke sekolah, terutama ketika para siswa sedang mengikuti kuis, mereka selalu 

bergantung dengan jawaban temannya yang pintar dengan alasan mereka takut 

bahwa jawabannya salah. 

Fenomena di atas sejalan dengan wawancara informal yang dilakukan 

peneliti kepada X ( bukan nama sebenamya) salah seorang Guru di SMA 

ADVENT 1 Medan : 

Siswa- siswi yang masih baru perpindahan sekolah dari SMP ke SMA ini 

memang terlihat kurang mandiri. Dan dari sebagian besar siswa- siswi 

tersebut masih sering diantar orang tuanya, sering telat ke sekolah 

dengan alasan mereka bangun terlambat karena tidak dibanguni orang 
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tuanya. Dan ketika mereka mengerjakan tugas sering terlihat mereka 

masih mencontek dengan temannya, apalagi sewaktu ada PR mereka 

selalu mengerjakannya pagi-pagi disekolah, begitu juga ketika ujian 

dadakan atau kuis yang diberikan oleh guru, mereka sering mencontek 

terutama dengan temannya yang pintar. Para siswa baik kelas X samapai 

XII kurang semangat dan kurang memili!d motivasi dalam be/ajar ". 

(wawancara personal Senin, 25 Agustus 2014) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah motivasi. Mutu 

pendidikan dapat dilihat dari motivasi belajar siswa, karena motivasi belajar siswa 

mencerminkan keberhasilan proses pendidikan dan melalui motivasi yang tinggi 

tersebut terlihat bahwa siswa memiliki prestasi, yang salah satunya ditentukan 

oleh keberhasila11 pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yaitu dengan 

menumbuhkan kemandirian belajar siswa agar menghasilkan siswa yang mandiri. 

Menurut Cobb (2003), motivasi yang dimiliki siswa secara positif berhubungan 

dengan kemandirian belajar. Motivasi dibutuhka.11 siswa untu ... lc melaksanakan 

strategi yang akan mempengaruhi proses belajar. Siswa cenderung akan lebih 

efisien mengatur waktunya dan efektif dalam belajar apabila memiliki motivasi 

belajar. 

Brophy (dalam Syaputra, 2006) menyatakan bahwa motivasi belajar 

adalah kecenderungan seseorang untuk mencapai aktivitas akademis yang 

bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk mempero!eh ma.11faat yang 

diharapkan dari aktivitas tersebut. Motivasi belajar ini pada dasamya merupakan 

respon kognitif yang melibatkan usaha-usaha untuk memahami suatu informasi, 
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menghubungkan informasi tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya, dan menguasai keterampilan tertentu untuk mengembangkan 

aktivitas belajar. Motivasi be!ajar melibatkan kesadaran dalam diri seseorang, 

tujuan belajar dan strategi yang digunakannya dalam mencapai tujuan belajar 

tersebut. Sejalan dengan pemyataan di atas Melia (2010) menyatakan motivasi 

belajar merupa.kan pencapaian dari tujuan atau sasaran u.ntuk meraih hasil belajar 

yang baik, lebih baik, dan terbaik yang pada awalnya memicu timbulnya energi 

atau tenaga dan membentuk suatu tindakan nyata berupa suatu aktivitas atau 

usaha perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang. 

Perubahan tingkah laku dan motivasi seorang siswa dalam belajar, setidak

tidaknya membantu para siswa untuk memperoleh nilai yang tinggi. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka para siswa yang di dalam dirinya terdapat motivasi 

instrisik dan ekstrinsik memiliki kemandirian, terutama dalam belajar. Winkel 

(2006) menyatakan bahwa belajar adalah pada manusia dapat dirumuskan sebagai 

suatu a..lctivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif denga.r1 

lingkungannya yang mengahsilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan siswa. 

Penelitian ini menitikberatka.n. motivasi belajar dari para s1swa yang 

dikaitkan dengan kemandirian. Dalam hubungannya dengan belajar, siswa yang 

masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas sebagai sosok remaja yang 

sedang dalam masa perkembangan menuju dewasa yang akan me11Jadi generasi 

erus bangsa. Sebagai penerus bangsa seharusnya para siswa-siswi memiliki 

~-1r1""',"'i belajar yang tinggi, sehingga di dalam proses belajar mengajar dapat 
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mencerna dan mengerti penjelasan yang diberikan oleh gurunya, dan sebagai 

penerus bangsa siswa memiliki kemandirian baik di lingkungan sekolah maupun 

dalam masyarakat, dapat mela.lcukan pekerjaan sendiri, heatif, memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dan ingin memperbaiki kegagalan serta tidak mudah putus asa. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik dan 

penting untuk meneliti "Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Kemandirian 

pada siswa-siswa kelas X SMA ADVENT 1 Medan". 

2. ldentifikasi Masalah 

Siswa yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebagai sosok remaja yang sedang dalam masa perkembangan menuj u dewasa 

tidak dapat lepas dari berbagai -tuntutan lingkungan, salah satunya adalah tugas-

tugas belajar yang hams dicapainya. Menurut Barnadip (dalam Sukoco, 2009), 

kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan 

atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Ditinjau dari keefektifan belajarnya maka kemandirian 

belajar tidak muncul dengan sendirinya melainkan dipengaruhi oleh banyak faktor 

diantara beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, dalam 

penelitian ini diambil salah satu faktor yakni prestasi belajar. 

Brophy (dalam Syaputra, 2006) menyatakan bahwa motivasi belajar 

adala.li kecenderungan seseorang U.T]_tuk mencapai aktivitas akademis yang 

bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk memperoleh menfaat yang 

diharapkan dari aktivitas tersebut. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ance Apriany Simarmata - Hubungan antara Motlvasi Belajar dengan Kemandirian Belajar....



7 

Berdasarkan fenomena yang dapat dilihat motivasi belajar sangat 

mempengaruhi kemandirian. Jika orang yakin mempunyai kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan maka individu akan berusaha untuk 

mencapamya. Akan tetapi jika individu tidak mempunyai keyakinan untuk 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan maka subyek tidak akan berusaha untuk 

mewujudk.annya (dalam i\Jwisol, 2009). Sementara siswa-siswi masih ditemukan 

siswa yang cenderung bergantung kepada orang tua dan teman-temannya, strategi 

belajarnya masih mengikuti gaya teman-temannya, tidak memiliki inisiatif dalam 

mengerjakan tugas-tugas sekolah. Selain itu ada juga siswa yang memandang 

setiap tantangan atau persoalan adalah sebagai suatu ancaman, selalu ragu-ragu 

dalam mengambil keputusan, cepat menyerah bila gagal sekali, cepat cemas dan 

menjauhkan diri dari masa!ah, pola pikimya mudah terpengaruh oleh situasi 

lingkungan, ada siswa yang memiliki minat atau cita-cita tertentu tapi tidak 

merniliki kemauan untuk berusaha mencapai tujuannya tersebut, sehingga hal 

tersebut membuat motivasi belajar ana.1< menurun. 

3. Batasan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan penelitian agar sesuai dengan tujuan dan fokus 

pada sasaran dan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memberikan batasan masalah yaitu tentang Hubungan antara Motivasi 

Belajar dengan Kemandirian belajar pada siswa-siswa SMA ADVENT 1 Medan 

pada siswa- siswi yang duduk kdikelas X sampai dengan XII. 

Kartadinata (2000) menyatakan kemandirian sebagai kekuatan 

motivasional dalam diri individu untuk mengambil keputusan dan menenma 
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tanggung jawab atas konsekuensi keputusan itu. Dalam kamus psikologi, kata 

mandiri diartikan sebagai keadaan pengaturan diri, atau kebebasan individu untuk 

memilih, menguasai da.ri menentukan dirinya sendiri. 

Menurut Sardiman (2005) motivasi belajar adalah dorongan berbentuk 

kegiatan belajar yang bertujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

proses belajar. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi belajar dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belaj ar dan 

memberikan arah pada kegiata..11. belajar, sehingga tujuan yang dikehendab oleh 

subjek dapat tercapai. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Apakah ada Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Kemandirian 

belajar pada siswa-siswa SMA ADVENT 1 Medan. 

5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan u.11.tuk mengeta..1-iui Hubungan antara Motivasi 

Belajar dengan Kemandirian belajar pada siswa-siswa SMA ADVENT 1 Medan. 

6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memperluas wawasan psokologis, 

khususnya yang membahas mengenai peranan program hubungan belajar dalam 

upaya meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa. Selain itu, penel itian ini 
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dapat menambah bahan pustaka dan dapat dijadikan bahan rujukan serta masukan 

bagi penelitian selanjutnya pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan kepada 

individu khususnya pada siswa-siswi kelas X SMA ADVENT 1 Medan untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar mereka. 
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A. Siswa 

1. Pengertian siswa 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Siswa adalah komponen masukan da!am sistem pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada ja!ur pendidikan 

baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan 

danjenis pendidikan tertentu (Madyo, 1993). 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih 1 uas lagi 

yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, 1996). 

Masa remaja dipandang sebagai suatu masa yang diawali dengan datangnya masa 

pubertas dan berakhir dengan datangnya kedewasaan. Monks, Knoers dan 

Haditono (2001) berpendapat bahwa masa remaja sebetulnya tidak mempunyai 

tempat yang je!as, ia tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi juga tidak 

termasuk golongan orang dewasa, karena masih belum mampu menguasai fungsi 

fisik maupun fisikisnya, tidak termasuk anak-anak, karena remaja mengalami 

perubahan baik fisik maupun psikis, yang menyebabkan berbeda dengan anak

anak. 

Steinberg (2004) menyatakan bagi kaum remaja menegakkan 

kema.l'ldirian adalah sama pentingnya seperti dalam artian usaha untuk 
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menegakkan identitas. Menjadi pribadi yang mandiri, yakni pribadi yang 

menguasai dan mengatur diri sendiri, merupakan salah satu tugas perkembangan 

yang paling mendasar dalam tahun-tahun masa remaja. Selama masa remaja, 

tuntutan terhadap kemandirian ini sangat besar dan jika tidak di respon secara 

tepat bisa saja menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi 

perkembangan psikologis remaja di masa mendatang. Ketika individu tidak dapat 

mencapai tahap kemandirian dengan baik, individu akan menerima otoritas orang 

lain dalarn menyusun kegiatannya, mengarahkan minatnya tanpa protes, bahkan 

individu selalu meminta pengarahan dari orang lain. Ltldividu selalu mencan 

dukungan dari orang lain dalarn menhgadapi masalah, dan tidak mampu 

menggunakan pikirannya untuk hal-hal yang penting baginya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkari baliwa 

remaja adalah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi juga tidak termasuk 

golongan orang dewasa, karena masih belum marnpu menguasai fungsi fisik 

maupun fisikisnya. 

B. Kemandirian Belajar 

1. Pengertian kemandirian belajar 

Menurut Barnadib ( dalam Su..koco, 2009) menjelaskan kema11dirian 

meliputi perilaku marnpu berinisiatif, marnpu mengatasi hambatan atau masalah, 

mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ki:irtadinata (2000) menyatakan 

kemandirian sebagai kekuatan motivasional dalam diri individu untuk mengarnbil 

keputusan dan menerima tanggung jawab atas konsekuensi keputusan itu. Dalarn 
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kamus psikologi, kata mandiri diartikan sebagai keadaan pengaturan diri, atau 

kebebasan individu untuk memilih, menguasai dan menentukan dirinya sendiri 

(Caplin, 2001). Sementara itu, Monks (2001) menyatakan kemandirian belajar 

merupakan suatu keadaan atau kondisi aktivitas belajar dengan kemampuan 

sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Ia selalu konsisten dan bersemangat 

belajar dimanaptm dan kapanpun. Dala_m dirinya sudah melembaga kesadaran dan 

kebutuhan belajar melampaui tugas, kewajiban dan target jangka pendek; nilai 

dan prestasi. Dengan kata lain merupakan kondisi sadar pada belajar sepanjang 

hayat. 

Slameto (2003) memaparkan bahwa kemandirian belajar adalah belajar 

yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. 

Dalarn pendapat ini siswa akan bertanggu.Tlg jawab atas pembuatan keputusan 

yang berkaitan dengan proses belajamya dan memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan keputusan yang diambilnya. Di dalam perkembangannya 

kemandirian muncul sebagai hasil proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah. Dengan 

demikian keadaan mandiri akan muncul bila seseorang belajar, dan sebaliknya 

kemandirian tidak akan muncul dengan sendirinya bila seseorang tidak mau 

belajar. Terlebih lagi kemandirian dalam belajar tidak akan muncul apabila siswa 

tidak dibekali dengan ilmu yang cukup. 

Menurut Tirtarahardja qan La Sulo (2005), kemandirian dalam belajar 

adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan 

sendiri, pilihan sendiri dan tanggungjawab sendiri dari pembelajaran. 
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Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab 

dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Selain itu, dalam mengembangkan 

kemampuan belajar dan kemauan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu dimi!iki o!eh 

siswa sebagai peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan 

orang terpelajar, dengan kata lain, belajar mandiri dapat dipandang sebagai 

metode belajar dan juga kara_kteristik pelajar itu sendiri. Belajar mandiri sebagai 

tujuan mengandung makna bahwa setelah mengikuti suatu pembelajaran tertentu 

pelajar diharapkan menjadi seorang pelajar mandiri. Sedangkan, belajar mandiri 

sebagai proses mengandu.Tlg makna bahwa pelajar mempunyai tanggung jawab 

yang besar dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu tanpa terlalu tergantung 

pada guru atau tutor (mandiri). 

Melihat beberapa pendapat di atas tentang kemandirian belajar, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan penuh keyakinan dan percaya 

diri akan kemampuannya dalam menuntaskan aktivitas belajaranya tanpa adanya 

bantuan dari orang lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 

Cobb (2003) menyatakan bahwa kemandirian belajar dipengaru_lli oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah self efficacy, motivasi dan tujuan. 

a. Self efficacy 

Self efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 

kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, atau 

mengatasi hambatan dalam belajar (Bandura dalam Cobb, 2003) Self efficacy 
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dapat mempengaruhi siswa dalam memilih suatu tugas, usaha, ketekunan, dan 

prestasi. Siswa yang memiliki Self efficacy yang tinggi akan meningkatkan 

penggunaan kognitif dan strategi kemandirian. Siswa yang merasa mampu 

menguasai suatu keahlian atau melaksanakan suatu tugas akan lebih siap untuk 

berpartisipasi, bekerja keras, lebih ulet dalam menghadapi kesulitan, dan 

mencapai level yang lebih tinggi. 

b. Motivasi 

Menurut Cobb (2003), motivasi yang dimiliki s1swa secara positif 

berhubungan dengan kemandirian belajar. Motivasi dibutuhkan s1swa untuk 

melaksanakan strategi yang akan mempengaruhi proses belajar. Siswa cenderung 

akan lebih efisien mengatur waktunya dan efektif dalam belajar apabila memiliki 

motivasi belajar. Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang (intrinsic) 

cenderung akan lebih memberikan hasil positif dalam proses belajar dan meraih 

prestasi yang baik. Motivasi ini akan lebih kuat dan stabil bila dibanding dengan 

motivasi yang berasal dari luar diri (extrinsic) walaupun demikian bukan berarti 

motivasi dari luar diri (extrinsic) tidak penting. Kedua jenis motivasi in i sangat 

berperan dalam proses belajar. Siswa kadang termotivasi belajar oleh keduanya, 

misalnya mereka mengharapkan pemenuhan kepuasan atas keingintahuannya 

dengan belajar giat, namun mereka juga mengharapkan ganjaran (reward) dari 

luar atas prestasi yang mereka capai. 

c. Tujua.11 (goals) 

Menurut Cobb (2003) goal merupakan penetapan tujuan yang hendak 

dicapai seseorang. Goal merupakan kriteria yang digunakan siswa untuk 
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memonitori kemajuan mereka dalam belajar. Goal memiliki dua fungsi dalam 

kemandirian belajar yaitu menuntun siswa untuk memonitori dan mengatur 

usahanya dalam arah yang spesifik. Selain itu goal juga merupa..lcan kriteria bagi 

peserta didik untuk mengevaluasi performansi mereka. 

Selain itu menurut Ali (2010) ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian belajar,yaitu: 

a. Gen atau keturunan orang tua. 

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali menurunkan 

anak yang memiliki kemandirian juga. Namun, faktor keturunan ini masih 

menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan 

sifat orangtuanya itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orangtuanya 

muncul berdasarkan cara orangtua mendidik anaknya. 

b. Pola asuh orangtua. 

Cara orangtua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 

perkembangan kemandirian anak. Orangtua yang terlalu banyak melarang kepada 

anak tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 

perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orangtua yang menciptakan 

suasana am.an dalam interaksi keluarganya a.lean mendorong ke!a.11caran 

perkembangan anak. Demikian 3uga, orangtua yang cenderung senng 

membanding-bandingkan anak yang satu dengan lainnya juga akan berpengaruh 

kurang baik terhadap perkembangan kemandirian anak. 
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c. Sistem pendidikan di sekolah. 

Proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian sanksi 

atau hukuman dapat menghambat perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, 

proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap 

potensi anak, pemberian reward, dan penciptaan kompetisi positif akan 

memperlancar perkembangan kemandirian anak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor

faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar antara lain adalah gen atau 

keturunan orang tua, pola asuh orang tua, dan sistem pendidikan di sekolah. 

3. Aspek-Aspek kemandirian belajar 

Konsep kemandirian belajar pada penelitian ini mengambi l konsep 

kemandirian Steinberg. Steinberg (2002) menyatakan bahwa kemandirian terdiri 

dari tiga aspek yaitu kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan 

kemandirian nilai yang dipaparkan sebagai berikut: 

a. Kemandirian emosional, yaitu aspek kema_ndirian yang terkait dengan 

perubahan dalam hubungan dekat dari seorang individu, terutama dengan 

orangtua. Kemandirian dalam hal emosional ini ditandai dengan: (a) De-Idealize 

yang tidak menganggap orangtuanya sebagai sosok yang ideal dan sempu.rna 

dalam artian bahwa orangtua tidak selamanya benar dalam menentukan sikap dan 

kebijakan, (b) Parent as people yaitu mampu melihat orangtuanya seperti orang 

lain pada umumnya, ( c) Non-dependency yaitu kemampuan untuk tidak 

bergantung pada orangtua maupun orang dewasa pada umumnya dalam 

mengambil keputusan, menentukan sikap dan bertanggung jawab dengan 
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keputusan yang diambil dan, ( d) Individuation yaitu kemampuan untuk menjadi 

pribadi yang utuh terlepas dari pengaruh orang lain. 

b. Kemandirian perilaku diartikan sebagai kemampuan dalam menga.rnbi! 

keputusan dan melaksanakannya. Kemandirian perilaku ini ditandai dengan: (a) 

Kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan yaitu dengan 

mengidentifikasi altematif pemecahan masalah untuk jangka panjang, mampu 

menemukan akar masalah, sadar akan resiko yang diterima, merubah tindakan 

yang akan diambil berdasarkan informasi baru, mengenal dan memperhatikan 

kepentingan orang-orang yang memberikan nasihat dan mampu mengevaluasi 

kemungkinan dalam mengatasi masalah; (b) Tidak rentan terhadap pengaruh dari 

orang lain yaitu memiliki inisiatif dalam mengambil keputusan serta memiliki 

ketegasan diri terhadap keputusan yang diambil; da.11 ( c) Memiliki kepercayaa.11 

diri yang ditandai dengan memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan dan 

yakin terhadap potensi yang dimiliki. 

c. Kemandirian nilai, yaitu kemandiria.11 yang memiliki seperangkat prinsip 

tentang benar-salah, penting dan tidak penting. Kemandirian nilai ini ditandai 

dengan: (a) Abstrack Belief yaitu memiliki keyakinan moral, isiologi, dan 

keyakina.11 aga.ma yang abstrak yang hanya didasarkan pada kognitif saja, benar 

dan salah, baik dan buruk; (b) Principal belief, yaitu memiliki keyakinan yang 

prinsipil bahwa nilai yang dimiliki diyakini secara ilmiah dan kontekstual yang 

memiliki kejelasan dasar hukum sehingga jika nilai yang dianut dipertanyakan 

oleh orang lain, maka ia akan memiliki argumentasi yang jelas sesuai dengan 

dasar hu.1<.um yang ada; ( c) Independent belief yaitu yakin dan percaya pada nilai 
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yang dianut sehingga menjadi jati dirinya sendiri dan tidak ada seorang pun yang 

mampu merubah keyakinan yang ia miliki. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulka.11. bahwa aspek-aspek 

kemandirian belajar terdiri dari kemandirian emosional, kemandirian peri laku, dan 

kemandirian nilai. 

4. Karakteristik individu yang memiliki kemandirian belajar 

Karakteristik orang yang mandiri menurut Setiawan (2004), yaitu: 

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya. Individu 

yang mandiri memiliki kemampuan pengenalan terhadap keadaan, potensi, 

kecenderungan, kekuatan dan kelemahan diri sendiri seperti apa adanya, mengenal 

kondisi objektif yang ada diluar diri sendiri. 

b. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamik. 

c. Mampu menetapkan satu pilihan dari berbagai kemungkinan yang ada 

berdasarkan pertimba.r1gan yang matang terutama dalarn mengambil keputusan. 

d. Mengarahkan diri sendiri, menuntut kemampuan individu untuk 

mencari dan menempuh berbagai jalan agar apa yang menjadi kepentingan dirinya 

dapat terselenggara secara positif dan dinamik. 

e. Mewujudkan diri sendiri, mampu merencanakan dan menyelenggarakan 

kehidupan diri sendiri baik sehari-hari maupun dalam jangka panjang sehingga 

segenap potensi dan kemampuan yang dimiliki dapat berkembang secara optimal_ 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik individu yang memiliki kemandirian belajar meliputi mengenal diri 

sendiri dan lingkungannya sebagai mana adanya, menerima diri sendiri dan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ance Apriany Simarmata - Hubungan antara Motlvasi Belajar dengan Kemandirian Belajar....



19 

_..,....._.~gan secara positif dan dinamik, mampu menetapkan satu pilihan dari 

'gkinan yang ada, mengarahkan diri, dan mewujudkan diri sendiri. 

5.Ciri-ciri Kemandirian Belajar 

Menurut Sardiman (2005) ciri-ciri kemandirian belajar adalah sebagai 

a. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak 

atas kehendaknya sendiri. 

b. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai suatu tujuan. 

c. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk 

mewujudkan harapan. 

d. Mampu untuk berpikir dan bertinda.1<: secara kreatif, penu.li irisiatif dan 

tidak sekedar meniru. 

e. Memiliki kecenderungan untuk mencapa1 kemajuan, yaitu untuk 

meningkatkan prestasi belajar, dan 

f. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan tanpa 

mengharapkan bimbingan tanpa pengarahan orang lain. 

Sedangk.an menurut Basri (1996) menyebutkan bahwa cm-cm 

kemandirian belajar meliputi : 

1. Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri. 

2. Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar terns menerus. 

3. Siswa dituntut tanggungjawab dalam belajar. 

4. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan. 

5. Siswa belajar dengan penuh percaya diri. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kernandirian 

belajar adalah adanya kesadaran untuk belajar sendiri, rnau rnerencanakan 

kegiatar1 belajar sendiri, mernpunyai kepercayaan diri dan mempunyai usaha 

dalarn rnengatasi kesulitan dalarn belajar. 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling rnempengaruhi . Belajar 

adalah perubahan tingkah laku secara relative permanen dan secara potensial 

terjadi sebagai hasil dari pra.lctik atau penguatan yang dilandasi dengan tujuan 

tertentu. 

Motivasi belajar dapat tirnbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan faktor entrinsiknya adalah adanya penghargaan. Lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 

berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan sernangat. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan indikator atau unsure yang mendukung. 

Menurut Sardiman (2005) motivasi belajar adalah dorongan berbentuk 

kegiatan belajar yang bertujuan untuk rnencapai hasil yang lebih baik dalarn 

proses belajar. Dalarn kegiatan belajar, rnaka rnotivasi belajar dapat dikatakan 
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sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek dapat tercapai. 

Sejalan dengan itu Brophy (dalam Syaputra, 2006) menyatakan bahwa 

motivasi belajar adalah kecenderungan seseorang untuk mencapai aktivitas 

akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk memperoleh 

menfaat yang diharapkan dari aktivitas tersebut. Motivasi belajar ini pada 

dasamya merupakan respon kognitif yang melibatkan usaha-usaha untuk 

memahami suatu informasi, menghubungkan informasi tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, dan menguasai keterampilan 

tertentu untuk mengembangkan aktivitas belajar. Motivasi be!ajar melibatkan 

kesadaran dalam diri seseorang, tujuan-tujuan belajar dan strategi yang 

digunakannya dalam mencapai tujuan belajar tersebut. Sejalan dengan pemyataan 

diatas Melia (2010) menyatakan motivasi belajar merupakan pencapaian dari 

tujuan atau sasaran untuk merah hasil belajar yang baik, lebih baik, dan terbaik 

yang pada awalnya memicu timbulnya energy atau tenaga dan membentuk suatu 

tindakan nyata yang bempa suatu tindakan nyata bempa suatu aktivitas atau usaha 

perubahan tingkalaku yang terjadi pada diri seseorang. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan, internal dan ekstemal sebagai pengarah dan 

sekaligus penggerak dari dalam diri maupun luar diri individu dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan sehingga dapat dicapai. 
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sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujua.r1 yang dikehendaki oleh 

subjek dapat tercapai. 

Sejalan dengan itu Brophy ( dalam Syaputra, 2006) menyatakan bahwa 

motivasi belajar adalah kecenderungan seseorang untuk mencapai aktivitas 

akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk memperoleh 

menfaat yang diharapkan dari aktivitas tersebut. Motivasi belajar ini pada 

dasamya merupakan respon kognitif yang melibatkan usaha-usaha untuk 

memahami suatu informasi, menghubungkan informasi tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, dan menguasai keterampilan 

tertentu untuk mengembangkan aktivitas belajar. Motivasi belajar melibatkan 

kesadaran dalam diri seseorang, tujuan-tujuan belajar dan strategi yang 

digunakannya dalam mencapai tujuan belajar tersebut. Sejalan dengan pernyataan 

diatas Melia (2010) menyatakan motivasi belajar merupakan pencapaian dari 

tujuan atau sasaran untuk merah hasil belajar yang baik, lebih baik, dan terbaik 

yang pada awalnya memicu timbulnya energy atau tenaga dan membentuk suatu 

tindakan nyata yang berupa suatu tindakan nyata berupa suatu aktivitas atau usaha 

perubahan tingkalaku yang terjadi pada diri seseorang. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan, internal dan ekstemal sebagai pengarah dan 

sekaligus penggerak dari dalam diri maupun luar diri individu dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan sehingga dapat dicapai. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Mustaqim dan Wahab (2003) dalam kegiatan belajar mengajar 

peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi bagi individu dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan akan ketekunan dalam 

melakukan kegitan belajar. Dalam kaitannya, perlu diketahui ada beberapa faktor 

yang mempemgauhi motivasi belajar, yaitu fa.lctor ya.rig mempengarul1i motivasi 

belajar seseorang adalah : 

a. Kematangan 

Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial, dan psikis 

dapat diperhatikan, karena hal itu dapat memperhatikan motivasi individunya. 

b. Kecerdasan emosional 

Dengan kecerdasan emosional dapat menciptakan kesenangan dalam 

belajar, dan menyongkirkan segala ancaman dari hal-hal yang mengganggu dan 

menghambat proses belajar. 

c. Usuha yang bertujuan 

Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang mgm dicapai, 

semakin jelas h1juan yang ingin dicapai, akan semakin kuat dorongan untuk 

belajar. 

d. Pengetahuan mengenai hasil belajar dalam motivasi 

Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan motivasi seseorang 

untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu saja. Penghargaan adalah alat, bukun 

tujuan. Penghargaan tersebut dapat menimbulkan inisiatif, kompetisi, dan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kemampuan kreativnya. Hendanya diperhatikan agar penghargaan dalam belajar 

adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena telah melakukan 

kegiata.r1 belajar yang baik, ia akan mela..11jutkan kegiatan belajamya sendiri diluar 

kelas, sehingga dengan penghargaan yang diterimanya semakin memotivasi untuk 

terus belajar. Sedangkan hukuman reinforcement yang negatife tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. 

e. Partisipasi 

Partisipasi dapat menimbulkan originalitas, inisiatif dan member 

kesempatan terwujudnya ide-ide, maka perlu untuk memberi kesempatan pada 

siswa untuk berpartisipasi pada segala kegiatan. 

Lain halnya menurut Wasty Sumanto (www.psikologi.com) 

menyebutkan bahwa faktor belajar digolongkan men.jadi tiga faktor yaitu : 

a. Faktor simulasi belajar, adalah segala hal diluar individu yang 

merangsang individu tersebut untuk mengadakan reaksi atau perbuatan 

belajar. Stimulasi dalam hal ini mencakup material, penugasan, suasana 

lingkungan, ekstemal yang harus dipelajari oleh pelajar. 

b. Faktor metode belajar, adalah metode yang digunakan guru dalam 

mengajar, perbedaa11 metode mengakibatkan~ perbedaan yang berarti bagi 

proses belajar. 

c. Faktor individual, adalah menyangkut kematangaa, kecerdasan emosional, 

pengala..111an, mental, dan kesehata..11 jasma.Pi. 

Berdasarkan uraian di atas faktor-faktor yang mempemgaruhi motivasi 

belajar adalah kematangan, kecerdasan emosional, usaha yang bertujuan, 
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pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi, penghargaan dan hukuman 

partisipasi, maupun faktor stimulus belajar, faktor metode belajar, dan faktor 

individual. 

3. Aspek- aspek Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2005) ada dua aspek dalam motivasi belajar yaitu : 

a. Motivasi instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif dan berfungsi tanpa 

ada rangsangan dari luar. Hal ini dikarenakan pada setiap individu sudah memiliki 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Adapun motivasi belajar instrinsik bermakna 

bahwa keinginan untuk mencapai tujuan terkandung dan utuh bersama-sama 

dengan keinginan, proses dan perbuatan kegiatan belajar itu sendiri. 

Seseorang yang kegiatan belajarnya didorong oleh motivasi instrinsik 

melakukan kegiatannya semata-mata untuk menguasai kompetensi, menikmati 

proses belajar dan belajar sesuatu dari proses yang berlangsung serta merasakan 

kepuasan bula kegiatan belaja.rnya berhasil. Motivasi instrinsik ada di dala.rn 

kegiatan tanpa paksaan, tanpa iming-iming sebagai pendorong yang bersifat 

ekstemal. Faktor pendorong motivasi intrinsik adalah rasa senang, emosi dan 

minat. Didapatnya kompetensi dan dipero!ehnya rasa senang adalah pemberian 

reward perbuatan berhasil yang didoring motivasi intrinsik. Perbuatan yang 

didorong minat dan rasa senang akan berjalan dengan normal, mengalir tanpa 

tekanan. Motivasi instri~sikjuga menyebabkan lebih bersistem, serius, heatif dan 

-lebih lama sehingga lebih besar kemungkinan diperoleh hasil perbutan belajar 
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yang lebih baik. Jadi, motivasi instrinsik merupakan modal utama bagi seorang 

siswa apabila ingin sukses alam belajar. 

b. Motivasi Ekstemal 

Motivasi ekstemal adala motivasi yang aktif dan ada karena dorongan dan 

rangsangan dari luar dirinya. Dari kondisi itu motivasi terlahir karena adanya 

keinginan untuk lebih berprestasi dari tema.ri-temannya, lebih terpacu untuk 

menunjukkan kemampuannya dalam belajar. Motivasi ini dapat berasal dari 

pendidikan maupun teman peserta didik yang akan memicu keinginan siswa untuk 

belajar. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu akan menjadi dinamis, 

berubah-ubah dan juga mungkin komponen lain dalam proses belajar mengajar 

ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstinsik. 

Peran pendidik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan motivasi peserta 

didiknya. Beberapa cara yang dapat ditempuh adalah dengan memberi angka, 

hadiah, menciptakan kompetisi atau saingan, memberikan ulangan, mengetahui 

hasil, member pujian, menumbuhkan hasrat untu.lc belajar, minat dan tuj uan yang 

diakui. 

Selanjutnya menurut Syahputra (2006) mengemukakan bahwa aspek

aspek dalam motivasi belajar siswa adalah : 

a. Persaingan 

Siswa harus mampu menimbulkan pada dirinya bahwa dia harus bersaing 

dan menang dala.111 persaingan itu. 
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b. Membuat tujuan sementara 

Siswa harus memiliki tujuan-tujuan sementara dalam belajar, jika siswa 

belajar jangan hanya sekedamya, tetapi ada tekat dan sasararu1ya yang 

ingin dicapai. 

c. Tujuan yang jelas 

d. Siswa membuat keyakinan bahwa kesempatan tmtuk su..kses sangat 

terbatas. Belajar sungguh-sungguh merupakan cara untuk mencapai 

kesempatan yang ada. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek motivasi 

belajar adalah aspek instrinsik, aspek ekstrinsik, persaingan, membuat tujuan 

sementara, tujuan yang jelas, dan siswa membuat keyakinan. 

4. Ciri- ciri Orang yang Memiliki Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2005) ciri-ciri orang yang memiliki motivasi adalah: 

a. Tekun menghadapi tugas 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

c. Menunjukkan minat terhadap berbagai macam-macam masalah 

d. Lebi..li senang bekerja mandiri 

e. Tidak mudah bosan pada tugas-tugas rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini ... 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah dan soal-soal 
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Lain halnya dengan pendapat Syahputra (2006) yang mengemukakan 

cirri-ciri orang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu : 

a. MeIPiliYi rasa ingin tahu 

b. Kreatif 

c. Ingin mendapatkan simpati 

d. Ingin memperbaiki kegagalan 

Berdasarka uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri orang yang 

memiliki motivasi adalah tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 

menunjukkan min.at terhadap berbagai macam masalah, lebih senang bekerja 

mandiri, tidak mudah bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahannkan 

pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, dan senang mencari 

dan memecahkan maslah soal-soal, adanya sikap ingin tahu terhadap pelajaran, 

kreatif, ingin mendapatkan simpati dan adanya keinginan untuk memperbaiki 

kegagalan masa lalu. 

D. Hubungan antara Motivasi belajar dengan Kemandirian Belajar Siswa

siswi SMA ADVENT 1 Medan 

Keyakinan dan kemandirian memegang peranan penting dalam 

menggerakkan aktivitas seseorang dalam perkembangan kemandirian khususnya 

pada diri remaja. Kemandirian yang kuat akan menjadi dasar bagi remaja untuk 

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang lain terutama terhadap 

orangtua. Remaja mulai memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat mencapai 

keberhasilan dengan segenap kemampuan yang dimilikinya. 
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Slameto (2003) memaparkan bahwa kemandirian belajar adalah belajar 

yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. 

Dalam pendapat ini siswa ak.an berta.11ggung jawab atas pembuatan keputusan 

yang berkaitan dengan proses belajarnya dan memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan keputusan yang diambilnya. Di dalam perkembangannya 

kemandirian muncul sebagai hasil proses belajar yang dipengamhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah. Dengan 

demikian keadaan mandiri akan muncul bila seseorang belajar, dan sebaliknya 

kemandiria.Tl tidak akan muncul denga.TJ. sendirinya bi!a seseorang tidak mau 

belajar. Terlebih lagi kemandirian dalam belajar tidak akan muncul apabila siswa 

tidak dibekali dengan ilmu yang cukup. 

Adanya pengaruh teman sebaya dan !ingkungan dalam perkemba.TJ.gan 

tersebut, menjadikan remaja mengalami banyak masalah. Etty (2003) mengatakan 

bahwa karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya 

menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja a.l<llimya menemukan bahwa 

penyelesaiannya tidak sesuai dengan harapan mereka. Seperti di dalam belajar, 

mereka selalu bergantung pada temannya dalam megerakan tugas atau pekerjaan 

ru.rnah. 

Hal di atas membuat motivasi belajar siswa tidak berkembang dengan 

baik. Sementara orang-orang terdekat mereka mengaharapkan mereka memiliki 

motivasi belajar yang baik. Menurut Sardiman (2005) motivasi belajar adalah 

dorongan berbentuk kegiatan belajar yang bertujuan untuk mencapai hasil yang 

lebih baik dalam proses belajar. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi belajar 
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dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujua..r1 yang dikehendaki 

oleh subjek dapat tercapai. 

Sejalan dengan itu Brophy ( dalam Syaputra, 2006) menyatakan bahwa 

motivasi belajar adalah kecenderungan seseora.11g untuk mencapai aktivitas 

akademis yang bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk memperoleh 

menfaat yang diharapkan dari aktivitas tersebut. Motivasi belajar ini pada 

dasa.rnya merupa.1<.an respon kognitif yang melibatka.11 usaha-usaha untuk 

memahami suatu informasi, menghubungkan inf ormasi tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelurnnya, dan menguasai keterampilan 

tertentu untuk mengembangkan aktivitas belajar. Motivasi belajar me!ibatkan 

kesadaran dalam diri seseorang, tujuan-tujuan belajar dan strategi yang 

digunakannya dalam mencapai tujuan belajar tersebut. 

M C bh ('001) · · ct· ·rki enurut o ~ _ ~ , mot1vas1 yang 1mu siswa secara positif 

berhubungan dengan kemandirian belajar. Motivasi dibutuhkan s1swa untuk 

melaksanakan strategi yang akan mempengaruhi proses belajar. Siswa cenderung 

akan lebih efisien mengatur waktunya dan efektif dalam belajar apabila memiliki 

motivasi belajar 
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E. Kerangka Konseptual 

Motivasi Belajar Siswa ----.. Kemandirian Belajar Siswa 

Aspek Prestasi belajar 
Aspek Kemandirian 

Menurut (Sudirman, 2005) 
Menurut(Stenberg,2002) 

1. Aspek Instrinsik 
- Kemandirian emosional 

2. Aspek Ekstrinsik - Kemandirian perilaku 

- Kemandirian nilai 

F. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi hipotesa dalam penelitian 

m1 adalah sebagai berikut : "Ada Hubungan Positif Antara Motivasi Belajar 

dengan Kemandirian belajar Pada Siswa-Siswi SMA ADVENT 1 Medan". 

Dengan asumsi semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi pula 

kemandirian siswa. Begitujuga sebaliknya, sema!<in renda.li motivasi belaj ar maka 

semakin rendah pula kemandirian siswa. 
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Metode merupakan unsur penting dalam penelitian ilmiah, karena metode 

yang digunakan dalam penelitian dapat menemukan apakah penelitian tersebut 

dapat dipertan.ggungjawabkan hasilnya. Bab ini akan menguraikan mengenai tipe 

penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, 

metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur, dan metode analisis 

data. 

A. Tipe Penelitian 

Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Neuman (2003), ada tiga 

tipe penelitian kuantitatif yang memungkinkan untuk dilakukan adalah penelitian 

eksperimen, penelitian survei, dan penelitian konten analisis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan tipe penelitian survei. 

B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian yang dibahas dalam penelitian ini meliputi dua 

variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas : Motivasi Belajar 

2. Variabel Terikat : Kemandirian Belajar 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini definisi operasional digunakan untuk menghindarkan 

terjadinya perbedaan persepsi dalam memahami dan menginterpretasi pengertian 

dari masing-masing variabel. 

1. Kemandirian 

Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

aktivitas belajar dengan penuh keyakinan dan percaya diri akan kemampuannya 

dalam menuntaskan aktivitas belajaranya tanpa adanya banhian dari orang lain. 

Kemandirian belajar diuk:ur dengan menggunakan skala kemandirian belajar yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek kemandirian belajar yang dikemukakan oleh 

Steinberg (2002) yaitu kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan 

kemandirian nilai. Tinggi rendahnya kemandirian belajar dilihat melalui tinggi 

rendahnya skor yang diperoleh pada skala kemandirian belajar. Serna.kin tinggi 

skor skala yang diperoleh akan menunjuldrnn bal1wa subjek memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor skala yang diperoleh akan 

menunjukkan bahwa subjek memiliki kemandirian belajar yang rendah. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah doongan internal dan ekstemal sebagai pengaruh 

mencapai aktivitas akademis dan sekaligus penggerak dari dalam diri individu 

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan sehingga 

dapat dicapai. Pendapat diatas sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh 

Sardiman (2005) motivasi belajar adalah dorongan berbentuk kegiatan belajar 
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yang bertujuan unruk mencapai hasil yang lebih baik dalam proses belajar. Dalam 

kegiatan belajar, maka motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak didalam diri seseorang yang me11imbulkan kegiata11 belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek dapat tercapai. Motivasi 

belajar diukur dengan menggunakan skala motivasi belajar yang disustm 

berdasarkan aspek-aspek motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sardiman 

(2005) yaitu motivasi internal dan motivasi ekstemal. Tinggi rendahnya motivasi 

be!ajar dilihat melalui tinggi rendahnya skor yang diperoleh pada skala motivasi 

belajar. Semakin tinggi skor skala yang diperoleh akan menunjukkan bahwa 

subjek memiliki motivasi belajar yang tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor 

skala yang diperoleh akan menunjukkan bahwa subjek memi!iki motivasi belajar 

yang rendah. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan yang akan diselidiki dan mempunyai minimal 

satu sifat yang sama atau ciri-ciri yang sama dan unruk siapa kenyataan yang 

diperoleh dari subjek penelitian hendak digeneralisasikan (Hadi, 2000). Adapun 

yang dimaksud dengan mengeneralisasikan adalah mengangkat kesi mpulan 

sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SM.A. ADVENT 1 Medan. Jum!ah total 

populasi kelas X sampai kelas XII adalah 578 orang. 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari jumlah keseluruhan populasi 

yang menjadi subjek penelitia.r1 yang akan diteliti. Besamya anggota sampel hams 

dihitung berdasarkan teknik-teknik tertentu agar kesimpulan yang berlaku untuk 

populasi dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, faktor keterwakilan harus 

dijadikan pertimbangan. Teknik penga..rnbilan sampel yang diguna..lcan dalam 

penelitian ini adalah random sampling yaitu suatu sampel yang terd irir dari 

sejumlah populasi yang dipilih secara acak. Teknik ini biasanya dilakukan karena 

setiap populasi memiliki kesempatan ya..11g sama untuk terpilih menjadi sa.rnpel 

(Arikunto, 2006). Jadi dalam penelitian ini, sampel yang di ambil berjumlah 58 

orang 10% dari jumlah populasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan metode skala. Metode skala digunakan karena data 

yang ingin diukur berupa konstruk atau konsep psikologis yang dapat diungkap 

secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan 

dalam bentuk item-item pertanyaan (Azwar, 2000). 

Pertimbangan penggunaan skala dalam pengukuran Motivasi belajar 

adala..li sebagai berikut. 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri . 

2. Apa yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ance Apriany Simarmata - Hubungan antara Motlvasi Belajar dengan Kemandirian Belajar....



35 

3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepadanya cenderung sama dengan yang dimaksud oleh peneliti 

(Hadi, 2000). 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Motivasi Belajar 

dan skala Kemandirian Belajar.. Skala ini menggunakan skala model Likert 

dimana peneliti menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu, pada item favourable, 

nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban sesuai (S), nilai 2 

untuk tidak sesuai (TS), nilai 1 untk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sementara 

untuk: item ufljavorable nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 2 untuk 

jawaban sesuai (S), nilai 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), nilai 4 untuk jawaban 

sangat tidak sesuai (STS). 

F. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas berasal dari kata " validity " yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu 

instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan 

gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain 

(Azwar, 2000). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang 

tinggi apabila alat ukur tersebut menja!ank.an fungsi ukurnya atau memberikan 

basil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik 

yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur (skala) adalah teknik korelasi 
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product moment dari Karl Pearson, dengan formulanya sebagai berikut (Hadi, 

2000). 

Keterangan: 
r.xy = Koefisiensi korelasi antara variabel bebas X dengan variabel 

terikat Y 
:EXY 
:EX 
:EY 
:EX2 

= Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y 
= Jumlah skor variabel bebas X 
= Jumlah skor variabel terikat Y 
= Jumlah kuadrat skor x 

:EY2 = Jumlah kuadrat skor y 
N = Jumlah subjek 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas dari suatu alat ukur diaitikan sebagai keajegan atau konsisten 

dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relative tidak 

berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek (Azwar, 2004). 

Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 bera..rti semakin 

tinggi reabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 

0,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Pengukuran reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach 

sebagai berikut: 
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Keterangan : 
rtt = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya item 
Lcr2b = jumlah varians butir 
cr2t = varians total 

G. Teknik Analisis Data 

37 

Hadi (2000) mengatakan bahwa dalam penelitian ini, teknik analisis yang 

digunakan adalah metode statistik. Di samping itu, pertimbangan lain 

menggunakan statistik adalah: 

1. Statistik bekerja dengan angka-angka 

2. Statitik bersifat objektif. 

3. Statistik bersifat universal yang dapat digunakan pada semua 

bidang penelitian. · 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Product 

Moment dari Karl Person. Alasan digunakannya teknik korelasi ini karena pada 

penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat 

(kemandirian belajar) denga..Tl satu variabel bebas (motivasi belajar). 

Keterangan: 
rxy = Koefisiensi korelasi antara variabel bebas X dengan variabel 

terikat Y 
LXY = J umlah hasil perkalian antara variabel X dan Y 
LX = Jumlah skor variabel bebas X 
LY 
LX2 
LY2 

= Jumlah skor variabel terikat Y 
= Jumlah kuadrat skor x 
= Jumlah kuadrat skor y 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ance Apriany Simarmata - Hubungan antara Motlvasi Belajar dengan Kemandirian Belajar....



38 

N = Jumlah subjek 
Sebelum data di analisis dengan teknik analisi produck moment maka data 

yang diperoleh terlebih dahulu harus di uji asumsi. Uji asumsi dimaksud adalah : 

a. Uji normalitas, yaitu untuk melihat apakah penelitian yang telah 

diperoleh memiliki sebaran normal atau mengikuti bentuk kurva 

normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk melihat apakah data variabel terikat 

(kemandirian Belajar) rnemiliki hubungan linier denga..11 data dari 

variabel bebas (motivasi belajar) 
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BAB IV 

PENUTUP 

56 

Pada bah ini akan diuraikan simpulan dan saran-sahran sehubungan 

dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagia pertama akan 

dijelaskan simpulan dari penelitian irii dan pada bagian berikutnya akan 

dikemukakan saran-saran yang mungkin dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka ha!-hal yang dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi r product moment diketahui bahwa 

terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan kemandirian 

belajar pada siswa ADVENT I Medan dengan koefisien korelasi sebesar 

0. 726 dengan nilai siggnifikan sebesar 0.000. Hipotesis dalam penelitian 

iPi yaitu "ada hubungan positif antara Motivasi Belajar dengan 

kemandirian belajar pada siswa SMA ADVENT 1 Medan'', yaitu semakin 

tinggi Motivasi belajar maka semakin tinggi pula kemandirian belajar 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 

menunjukkan bahwa hipotesisnya diterima. 

2. Dengan mean hipotesis Motivasi Belajar siswa SMA ADVENT I Medan 

sebesar 72.500 lebih kecil dari mean empiris sebesar 87.086. Hal iPi 

menunjukkan bahwa Motivasi Belajar yang dimilik siswa SMA ADVENT 

I Medan tinggi. Dan nilai mean hipotesis dari variabel kemandirian belajar 
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sebesar 67 .500 lebih kecil dari mean empiris sebesar 78.241 . Hal ini 

berarti bahwa kemandirian belajar siswa SMA ADVENT I Medan tinggi. 

3. Meskipun hasil penelitian menunjnkan ba.liwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara Motivasi Belajar dan kemandirian pada siswa, akan tetapi 

sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel Motivasi Belajar terhadap 

variabel kemandirian belajar sebesar 0.598. Hal ini berarti besamya 

pengaruh variabel Motivasi Belajar terhadap kemandirian belaj ar hanya 

sebesar 52,7% dan sisanya 47.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Faktor lain tersebut antara lain adalah faktor 

gen, pola asuh orang tua, sistem pendidikan, dan sistem kehidupan di 

masyarakat. 

b. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut dapat 

diberikan beberapa saran antara lain: 

1. Untuk subjek penelitian 

Diharapkan bagi siswa-siswi untuk lebih memiliki kemandirian dalam 

belajar dan Motivasi Belajar. Para siswa juga diharapkan agar memiliki 

perencanaan yang matang dengan membuat jadwal belajar, memiliki 

ketekunan, berinisiatif dalam mencari sumber-sumber belajar, percaya diri, 

dapat berfikir positif serta keinginan untuk tidak tergantung pada orang 

lain. 
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2. Untuk sekolah 

Berdasarkan penelitian m1 menunjukkan bahwa motivasi belajar 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa, diharapkan bagi pihak 

sekolah untuk lebih memberikan doroangan kepada siswa seperti 

memberikan seminar dan pengarahan khusus untuk kemandirian 

belajar d::in keyakinan diri siswa. Pihak sekolah disarari_ka11 untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dan memberi 

arahan kepada siswa agar lebih mandiri dan mampu untuk belajar 

secara maksimal. 

3. Untuk Orang Tua 

Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa motivasi belajar 

memiliki peranan penting pada kemandirian belajar siswa, sehingga 

diharapkan pada orang tua agar bisa mengawasi kegiatan belajar anak 

di rumah, memberi dukungan dengan cara melengkapi sarana belajar 

anak serta memberi masuka.11 yang membangun motivasi anak agar 

belajar lebih mandiri kepada anak dan dapat lebih mengeksplorasi 

kemampuan dan bakat anak di dalam maupun di luar sekolah. 

4. Untuk peneliti sela.njutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan pada peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan aspek-aspek yang 

digunaka.11 untuk membuat alat ukur agar item-item dalam a!at ukur 

tersebut dapat lebih mewakili aspek-aspek yang akan diukur dan tidak 

banyak item-item yang gugur seperti yang terdapat dalam penelitian 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ance Apriany Simarmata - Hubungan antara Motlvasi Belajar dengan Kemandirian Belajar....



59 

ini dan memperbanyak sampel penelitian agar lebih mendapat hasil 

yang maksimal. 
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